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Abstrak  
Fluor albus atau keputihan dapat mengenai sebagian besar wanita termasuk di 
dalamnya keputihan yang dapat mengenai remaja putri. Hal ini terkait dengan 
pengetahuan remaja tentang fluor albus. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui akan hubungan dan/atau keterkaitan antara pengetahuan dengan sikap 
remaja putri tentang fluor albus di SMA Negeri 1 Cileunyi. Metode dalam 
penelitian ini adalah praktik analisis dengan pendekatan cross sectional. Data 
penelitian ini berjenis primer dengan instrument penelitian adalah kuesioner yang 
disebarkan pada 81 responden di kelas 1, 2 dan 3. Hasil penelitian menunjukan 
pengetahuan tentang fluor albus pada remaja putri mlalui pengetahuan kurang 
sebesar 35,80%, sedangkan untuk remaja putri yang memiliki sikap negatif sebesar 
43,21%. Terdapat keterkaitan yang cukup signifikan antara pengetahuan dengan 
sikap remaja putri tentang fluor albus di SMA Negeri 1 Cileunyi. Adapun simpulan 
atas penelitian ini adalah adanya hubungan dan/atau keterkaitan yang cukup 
mencolok (p<0,05) yaitu pengetahuan yang kurang yang akan menyebabkan sikap 
negatif tentang fluor albus pada remaja putri di SMA Negeri 1 Cileunyi. 
 
Kata Kunci: Fluor Albus, Hubungan Antara Pengetahuan dan Sikap 
 
Pendahuluan  
Tujuan pembangunan kesehatan di Indonesia diarahkan untuk lebih menambah 
nilai kesehatan dan kualitas sumber daya manusia. Angka kelahiran dan kematian ibu di 
Indonesia masih merupakan masalah besar yang timbul di Indonesia. Masalah besar 
tersebut akan menghambat pembangunan kesehatan yang ada di Indonesia yang 
nantinya akan mempengaruhi kehidupan bangsa Indonesia terhadap pendidikan, 
pelayanan kesehatan, lapangan pekerjaan, sosial ekonomi dan lingkungan hidup 
(Saefudin: 2003) 
Sesuai dari hasil konferensi internasional populasi dan pembangunan (ICPD) di 
Kairo tahun 1994 bahwa kesehatan yang berkenaan dengan reproduksi sebagai suatu 
keadaan utuh kesejahteraan fisik, sosial serta mental dan tidak semata-mata karena tidak 
ada penyakit dalam rangkaian hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi serta fungsi 
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dan prosesnya. Seperti yang telah dikatakan dalam hasil ICPD memuat juga tentang 
cangkupan kesehatan reproduksi untuk konteks pendekatan siklus hidup yakni 
kesehatan ibu dan bayi baru lahir, keluarga berencana, pencegahan dan penanganan 
penyakit menular seksual (PMS)/Humman Immununo Deficiency Virus (HIV)/Acquired 
Immununo Deficiency Syndrom (AIDS), kesehatan reproduksi remaja, dan lain-lain. 
Untuk mencpai tujuan cangkupan kesehatan reproduksi tersebut, ICPD membuat 
program utama yang salah satunya adalah paket kesehatan reproduksi dasar melalui 
program safe motherhood, keluarga berencana, PMS serta kesehatan reproduksi di 
kalangan remaja (WHO: 2003) 
Fluor albus atau bernama lain keputihan merupakan istilah bagi keluarnya 
cairan yang berlebihan dari jalan lahir/vagina selain darah menstruasi. Fluor albus ini 
merupakan keluhan yang umum terjadi pada wanita di dunia, terutama di wilayah Asia. 
Hampir keseluruhan wanita pernah mengalami fluor albus. Menurut studi badan 
kesehatan dunia (WHO) sebanyak 75 % wanita di seluruh dunia setidaknya pernah 
mengalami candidiasis atau keputihan sebanyak satu kali dalam seumur hidup, serta 
45% diantaranya mengalaminya dua kali atau lebih. Hal ini mungkin dikarenakan 
kurangnya pengetahuan dan informasi tentang fluor albus yang didapatkan tidak akurat 
atau bahkan tidak dapat dipertanggungjawabkan, juga mungkin dikarenakan masih 
adanya mitos yang beredar di masyarakat tentang fluor albus terutama untuk remaja 
putri yang yang baru mulai memahami organ reproduksinya. Hampir mayoritas wanita 
Indonesia mempunyai potensi untuk terserang keputihan, termasuk di dalamnya 
keputihan dapat menyerang remaja putri (Maharani: tanpa tahun)(Noer: 2007). 
Remaja merupakan kalangan yang relatif banyak terdapat dalam susunan 
kependudukan RI, sekitar 20% dari mereka tergolong dalam usia pertengahan, yakni 10 
– 24. Remaja memiliki kedudukan yang relatif unik, sebab dalam ranah kedokteran 
remaja digolongkan dalam individu yang memasuki ranah peralihan (pubertas) dari 
anak-anak ke dewasa. Lebih lanjut, peralihan yang timbul tidak hanya dari segi fisik 
maupun mental, namun juga pada perubahan yang bersifat mengangsur dalam lingkup 
reproduksi. Masa pubertas pada remaja putri dimulai sejak adanya menstruasi dengan 
datangnya menstruasi dan sebelumnya akan mengalami keputihan. Oleh karena itu, 
remaja adalah satu dari sekian populasi beresiko akibat keputihan (Sari: Tanpa Tahun) 
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 Dampak dari keputihan yang terlambat atau tidak diobati dapat berakibat negatif 
untuk kehidupan seorang wanita. Kasus PMS khususnya klamidia timbul pada 6,2% 
remaja usia 15-24 tahun. Sebagian besar infeksi saluran Chlamydia tracomatis 
genitourinary pada wanita adalah asimptomatik. Infeksi berujung pada komplikasi 
signifikan secara jangka panjang termasuk infertilitas, kehamilan ektopik dan nyeri 
panggul kronis serta dapat terjadinya HIV. Faktor – faktor yang dapat meningkatkan 
terjadinya penyakit ini adalah lingkungan, gaya hidup dan kebersihan diri (Widiyanti: 
tanpa tahun). 
Upaya pencegahan keputihan dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satu 
yang paling dominan pemberian informasi tentang kesehatan reproduksi itu sendiri. 
Lebih jauh, pemberian informasi yang dilakukan berorientasi pada segmen remaja 
minim informasi. Pemberian informasi sendiri bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan akan resiko penyakit reproduksi. Di samping pemberian materi 
sebagaimana di atas, hal lain yang dapat dilakukan adalah pembekalan ilmu agama yang 
lebih dominan. Cara ini diyakini dapat menekan resiko menyebarkan gangguan 
reproduksi yang diakibatkan oleh perilaku beresiko.  
Dari pengamatan penulis, terdapat permasalahan yang dihadapi remaja di dekade 
terakhirDari berbagai sumber yang dikumpulkan, ada beberapa permasalahan kesehatan 
reproduksi. Permasalahan yang dimaksud merupakan permasalahan yang berasal dari 
minimnya knowledge, pelayanan yang terbatas, serta minimnya pusat informasi terkait 
kondisi ini.  
Dari survei SKRRI tahun 2007, remaja di usia 20 – 24 cenderung dominan 
mendiskusikan hal yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi dibanding mereka yang 
berusia 15 – 19 tahun. Lebih lanjut, pola diskusi yang dilaksanakan kalangan tersebut 
hanya terbatas pada diskusi antarteman. Akses pelayanan yang buruk memperparah 
kondisi remaja. Sebab, di samping terbatas dalam hal diskusi, kalangan remja tidak 
mendapat informasi konkrit terkait permasalahan yang mereka alami. Pengetahuan yang 
lebih baik tentang kesehatan reproduksi pada remaja diharapkan dapat mendorong 
remaja untuk memiliki sikap yang benar dan prilaku kesehatan reproduksi yang 
bertanggung jawab (Ocviyanti: 2007). 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung yang dilakukan di puskesmas Cibiru 
terdapat beberapa remaja putri yang mengeluh keputihan dan berdasarkan hasil dari 
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pembicaraan langsung pada siswi SMA Negeri 1 Cileunyi terdapat kesan bahwa hampir 
mayoritas remaja putri kurang memahami mengenai kesehatan reproduksi secara umum 
dan khususnya mengenai fluor albus. 
Dengan melihat permasalahan tersebut, penulis berkecenderungan untuk  
mengadakan penelitian dengan judul Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Sikap 
Remaja Putri Tentang Fluor Albus Di SMA Negeri 1 Cileunyi. 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian disini menggunakan cross sectional yaitu jenis penelitian 
yang dilakukan terhadap variabel yang diteliti dengan membuat perbandingan atau 
menghubungkan variabel yang lain, dengan tujuan mengetahui akan hubungan dan/atau 
keterkaitan yang timbul antara pengetahuan dengan sikap remaja putri tentang fluor 
albus di SMA Negeri 1 Cileunyi. 
Populasi penelitia ini adalah seluruh siswi SMA Negeri 1 Cileunyi yaitu kelas 1, 
kelas 2, dan kelas 3. Adapun untuk sampel penelitian diambil dengan menggunakan 
metode stratified random sampling pada populasi baik kelas 1, kelas 2 maupun kelas 3. 
Besarnya sampel menggunakan rumus menurut Slovin, yaitu (Riduwan: 2008):
 
  
 
       
 
Keterangan: 
n  : Besarnya sampel 
N  : Besarnya populasi 
e  : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel  
  yang dapat ditolerir (± 10%) 
Adapun jumlah sampel ditentukan melalui perhitungan sebagaimana yang 
terdapat di bawah: 
N  :  418  mahasiswa 
e  : 10 % 
           
   
           
 
                        
Dari hasil perhitungan sampel di atas, maka diperoleh 80,6 responden 
(dibulatkan menjadi 81 responden). Pada penelitian ini besarnya elemen tiap strata 
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berbeda, maka perlu diketahui tentang faktor pembanding dari tiap-tiap sub-populasi 
yang kerap disebut sebagai sample fraction (ƒ) melalui metode perbandingan penulis 
mendapati masing-masing sample fraction. Kemudian untuk penentuan besarnya 
sampel untuk masing-masing strata digunakan rumus: 
   
  
 
 
Keterangan : 
fi : Sample fraction  
Ni : Jumlah sub-populasi  
N : Jumlah populasi 
Berdasarkan perhitungan di atas, didapat besar masing-masing sampel untuk tiap 
strata kemudian pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling setiap 
kelasnya sesuai dengan urutan absen pada remaja putri. Didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
Tabel  1 
Jumlah Sampel  
  
Kelas Ni (Ni : N) n (Ni : N) 
1 167 0,399 33 
2 120 0,287 23 
3 131 0,313 25 
Total 418 0,999 81 
Didapatkan besar sampel untuk siswa kelas 1 berjumlah 33 orang, kelas 2 
berjumlah 23 orang, kelas 3 berjumlah 25 orang.  
Berdasarkan uraian dan penjabaran di atas penulis menunjuk fluor albus  sebagai 
variabel independen, dan sikap tentang fluor albus (personal hygiene) pada masa remaja 
putri di SMA Negeri 1 Cileunyi sebagai variabel dependen. 
Data yang digunakan oleh penulis adalah data primer, yaitu data yang diperoleh 
langsung dari responden melalui kuesioner yaitu cara pengumpulan data dengan 
mengedarkan suatu daftar pertanyaan yang berupa formulir yang berisikan pertanyaan 
berbentuk pilihan jawaban, dimana jawabannya telah disediakan (Riduwan: 2008).
 
Dalam penelitian ini diberlakukan beberapa pengujian instrument penelitian 
meliputi uji validitas dan reabilitas. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
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memiliki validitas rendah (Azwar: 2007). Dengan kata lain uji validitas adalah 
pengujian yang dilakukan untuk mengukur tingkat kevalidan dan/atau kesahihan suautu 
instrumen. Dalam pengujian validitas ini peneliti menggunakan dichotomous 
(correct/incorrect, true/false). Rumus untuk korelasi point-biserial pada item ke-I 
adalah: 
      
    
   
   
 
   
 
Keterangan:  
X = Rata-rata pada test untuk semua orang       
           Xi  =  Rata-rata pada test hanya untuk orang-orang yang menjawab benar  
     pada item ke-i 
p    = Proporsi dari orang yang menjawab benar  pada item ke-i.  
1- p      = Proporsi dari orang yang menjawab salah pada item ke-i.  
XSD  Standar deviasi pada test untuk semua orang 
Sedangkan untuk pengukuran sikap, validitas yang diukur adalah Construct 
Validity, dengan rumus sebagai berikut: 
Untuk menghitung rs digunakan teknik korelasi rank Spearman: 
    
             
  
       
 
 
Keterangan :  
rs  = koefisien korelasi rank Spearman 
∑X
  
= faktor korelasi untuk variabel X 
∑Y  = faktor korelasi untuk variabel Y 
di  =  perbedaan ranking yang diperoleh 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik (Azwar: 2007).
 
Teknik perhitungan koefisien reliabilitas yang digunakan disini adalah dengan 
menggunakan koefisien reliabilitas Kuder-Richardson (KR-20), metode ini merupakan 
koefisien reliabilitas  yang dapat menggambarkan variasi dari item-item untuk jawaban 
benar/salah yang diberi skor 1 atau 0 (Guilford and Benjamin, 1978).  
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Koefisien reliabilitas Kuder-Richardson (KR-20) dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:
 (24) 
       
 
   
   
  
       
  
    
Keterangan:  
n = jumlah item                                          
St
2
 = Varians total 
 p  = Proporsi dari orang yang menjawab benar  pada item ke-i.  
1- p  = Proporsi dari orang yang menjawab salah pada item ke-i  
Sedangkan untuk sikap, teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas alat 
ukur adalah teknik belah dua (split-half), artinya alat ukur digunakan untuk mengukur 
obyek yang sama pada waktu yang sama (Ulber Silalahi, 1999). Pada penelitian ini, 
reliabilitas yang diukur menggunakan split half rank Spearman, sebagai berikut: 
    
   
  
 
  
      
  
 
  
 
 
Keterangan : 
    = reliabilitas instrument 
  
  
 
  
 = korelasi antara skor – skor setiap belahan tes 
Telah dilakukan pengujuan validitas dan reabilitas dengan jumlah soal sebanyak 
20 soal untuk kategori pengetahuan dan 20 soal  untuk kategori sikap, pada  25 
responden di SMA Al-masoem dengan hasil valid dan reliabel. 
Pengolahan data pada penelitian ini akan dilakukan secara perhitungan manual 
dan komputerisasi dengan menggunakan program SPSS 17.0 (Statistical Product 
Service Solution). Setelah data terkumpul, prosesnya adalah mencocokan data dari 
kuesioner yang berisi pertanyaan. Setelah data dicocokan, pengolahan data dapat 
dilakukan melalui; (1) editing, (2) coding, (3) processing, (4) ) cleaning. 
Untuk analisis data digunakan analisis data univariat dan analisis data bivariat. 
Analisis data univariat digunakan untuk melihat presentasi dari variabel yang diteliti 
dan dalam pengajuannya analisa univariat ini dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
Analisis univariat pada penelitian ini mengukur pengetahuan remaja putri di  
SMA Negeri 1 Cileunyi tentang fluor albus, digunakan rumus sebagai berikut: 
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Masing - masing individu dikategorikan ke standar kriteria objektif sebagai 
berikut (Notoatmodjo: 2007): 
1. Kategori baik : apabila pertanyaan dijawab oleh responden 76%-100% 
2. Kategori cukup : apabila pertanyaan dijawab oleh reponden 56%-75% 
3. Kategori kurang : apabila pertanyaan dijawab oleh reponden ≤ 55% 
Jumlah skor kemudian dibagi jumlah total soal dan dikalikan 100%, sehingga 
didapatkan nilai P (Presentase). 
  
 
 
        
Keterangan : 
P : Presentasi jawaban yang benar (%) 
F : Frekuensi jawaban yang benar 
n : Jumlah pertanyaan 
Sedangkan untuk sikap, diukur melalui kuesioner yang penilaiannya 
menggunakan skala Likert. 
Tabel 2 
Skala Likert 
 
Untuk Pertanyaan favorable  Untuk Pertanyaan Unfavorabel 
SS : 5 
S : 4 
KS : 3 
TS : 4 
STS : 1 
SS : 1 
S : 2 
KS : 3 
TS : 4 
STS : 5 
Selanjutnya variabel sikap di interprestasikan menggunakan skor standar, yaitu 
skor T. Dalam hal ini skor setiap responden terhadap seluruh butir pernyataan sikap 
dijumlahkan dahulu kemudian dimasukkan ke dalam rumus skor T dan dibandingkan 
dengan nilai median T. 
 
 
Rumus yang digunakan adalah: 
         
   
 
  
Keterangan : 
X = skor responden skala sikap yang akan dirubah menjadi skor T 
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X = Mean skor kelompok 
S = Deviasi standar skor kelompok 
Untuk menentukan kategori favorabel (baik/positif) atau unfavorabel (tidak 
baik/negatif) maka dicari nilai median T, bila: 
Skor T ≥ Mdt : maka sikap responden dinggap favorabel (baik/positif) 
Skor T < Mdt : maka sikap responden dinggap unfavorabel (tidak baik/negatif)
 
Tahap analisa berikutnya adalah dengan menggunakan uji statistik bivariat untuk 
melihat hubungan variabel independen dan variabel dependen. Pada penelitian 
melakukan analisa data kategori, dengan demikian pengujian menggunakan rumus Chi-
Square. Untuk menghitung chi-square maka tentukan terlebih dahulu frekuensi yang 
diharapkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
(26)
 
     
        
 
 
Keterangan: 
ni : total baris 
nj : total kolom 
Setelah mendapatkan hasil frekuensi yang diharapkan, maka dapat menghitung 
uji statistik chi-square dengan rumus :
 (26)
 
     
            
 
    
 
   
 
   
  
 Keterangan :  
X
2
 = Chi Kuadrat 
∑ = Jumlah 
Oij = Frekuensi yang diobservasi 
Eij = Frekuensi yang diharapkan 
 
 
 
Hasil dan Pembahasan  
A. Hasil Penelitian  
Setelah dilakukan penelitian di kalangan remaja putri SMA Negeri 1 
Cileunyi, didapat hasil yang disajikan dalam bentuk tabel berikut ini: 
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1. Analisis Univariat  
a. Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri tentang Fluor Albus 
Tabel 3 
Distribusi frekuensi pengetahuan remaja putri tentang Fluor Albus  
di  SMA Negeri 1 Cileunyi 
 
Pengetahuan Frekuensi % 
Baik 17 20,99 
Cukup 35 43,21 
Kurang 29 35,80 
Total 81 100,00 
Dari tabel 3 remaja putri yang mempunyai pengetahuan kurang tentang fluor 
albus di SMA yaitu sebanyak 29 orang (35,80%).  
b. Frekuensi Sikap Remaja Putri tentang Fluor Albus  
Tabel 4 
Distribusi frekuensi sikap remaja putri tentang Fluor Albus   
di SMA Negeri 1 Cileunyi 
 
Sikap Frekuensi % 
Positif 46 56,79 
Negatif 35 43,21 
Total 81 100 
Dari tabel 4 remaja putri di SMA Negeri I Cileunyi  mempunyai sikap negatif 
yaitu sebanyak 35 orang (43,21%). 
2. Analisis Bivariat  
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pengetahuan dengan 
sikap remaja putri tentang fluor albus di SMA Negeri 1 Cileunyi, maka digunakan 
uji statistik chi-square: 
 
 
 
 
Tabel 5 
Tabulasi Silang Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri tentang Fluor Albus  
di SMA Negeri 1 Cileunyi 
 
Pengetahuan 
Sikap 
Total % 
P-
Value Positif Negatif 
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F % F %    
Baik 14 82.35 3 17.65 17 100 
0,03 Cukup 20 57.14 15 42.86 35 100 
Kurang 12 41.38 17 58.62 29 100 
Berdasarkan tabel 4.3 tabulasi silang antara pengetahuan dengan sikap remaja 
putri tentang fluor albus di SMAN 1 Cileunyi dapat dijelaskan sebagai berikut: dari  
29 remaja putri di SMAN 1 Cileunyi yang berpengetahuan kurang diantaranya 
terdapat 17 orang (58,62%) bersikap negatif. 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh hasil perhitungan statistik 
uji Chi-kuadrat sebesar 7,34 dan P-value=0,03. Oleh karena nilai P-value lebih 
kecil dibandingkan 5% (0,03<0,05) maka terdapat hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan dengan sikap remaja putri tentang fluor albus di SMAN 1 Cileunyi. 
 
B. Pembahasan  
1. Pengetahuan Remaja Putri Tentang Fluor Albus di SMA Negeri 1 Cileunyi 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa remaja putri di SMA Negeri I Cileunyi  
mempunyai pengetahuan kurang sebanyak 29 orang (35,80%). Hasil penelitian ini 
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fara Imelda di SMA 
wilayah Bandung timur tahun 2008 yaitu masih ada remaja putri yang 
pengetahuannya kurang terhadap fluor albus yaitu sebesar 9,51%, kurangnya 
pengetahuan pada remaja tersebut dapat disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya: 
a. Media informasi 
Informasi dapat diberikan oleh keluarga atau orang tua yang diharapkan 
mampu memberikan pengalaman kepada anak dalam berbagai bidang kehidupan 
sehingga anak memiliki informasi yang banyak. Cara-cara yang digunakan dengan 
memberikan kesempatan kepada anak untuk merealisasikan ide-idenya, menghargai 
ide tersebut dan memuaskan dorongan keingintahuan anak.  
b. Sekolah  
Sekolah adalah lembaga formal yang diberikan tanggung jawab untuk 
meningkatkan perkembangan anak termasuk perkembangan berpikir anak. 
c. Media masa  
Media masa baik cetak maupun elektronik merupakan alat yang paling 
banyak memberikan informasi kepada remaja. 
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2. Sikap Remaja Putri Tentang Fluor Albus  di SMA Negeri 1 Cileunyi 
Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri I Cileunyi remaja putri yang 
mempunyai sikap negatif sebanyak 35 orang (43,21%). Hasil yang tidak jauh 
berbeda apabila dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyu 
Harjani Noer S di SMA Tunas Patria Ungaran pada tahun 2007 sikap negatif 
remaja putri sebesar 50%.  
Hal tersebut dapat terjadi karena banyak faktor yang mempengaruhi 
terbentunya suatu sikap, salah satunya adalah kurangnya informasi baru mengenai 
sesuatu hal yang dapat menjadi landasan pengetahuan baru bagi terbentuknya sikap 
(Notoatmodjo: 2007).  Selain itu kurangnya kesadaran pada remaja untuk 
menentukan kesehatan reproduksi dan kurangnya keterbukaan kepada orang tua 
atau petugas kesehatan. 
Apabila dihubungkan dengan teori, sikap dapat dipengaruhi oleh beberapa 
hal, pertama adalah media informasi, pada media cetak ataupun media elektronik 
seharusnya memberikan berita atau informasi yang faktual dan disampaikan secara 
objektif, yang cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisannya, sehingga dapat 
berpengaruh terhadap sikap konsumennya. Kedua adalah lembaga pendidikan dan 
lembaga agama, konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga 
agama sangat menentukan sistem kepercayaan sehingga tidak mengherankan jika 
pada gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap (Notoatmodjo: 
2007)(Fatrahadi: tanpa tahun). 
3. Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Remaja Putri Tentang Fluor Albus di 
SMA Negeri 1 Cileunyi 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Cileunyi didapatkan 
hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap 
remaja putri tentang fluor albus. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 bahwa dari 29 
orang remaja putri yang mempunyai pengetahuan kurang, sebanyak 17 orang 
(35,42%) bersikap negatif terhadap fluor albus. 
Apabila dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyu 
Harjani Noer S di SMA Tunas Patria Ungaran pada tahun 2007 terdapat hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap remaja putri tentang fluor albus 
yaitu semakin baik pengetahuan maka sikapnya pun akan semakin positif.  
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Sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh 
faktor pendidikan formal. Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan, 
dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan 
semakin luas pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti 
seseorang yang berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Hal ini 
mengingat bahwa peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan 
formal saja, akan tetapi dapat diperoleh dari pendidikan non formal. Pengetahuan 
seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek 
negatif. Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap seseorang, semakin banyak 
aspek positif dari objek yang diketahui, maka akan menimbulkan sikap yang makin 
positif terhadap objek tertentu. 
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian dari hubungan antara pengetahuan dengan sikap remaja putri 
tentang Fluor Albus di SMA Negeri 1 Cileunyi, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Remaja putri di SMA Negeri 1 Cileunyi  mempunyai pengetahuan yang kurang 
tentang fluor albus sebesar 35,80%. 
2. Remaja putri di SMA Negeri 1 Cileunyi  mempunyai sikap yang negatif 
tentang fluor albus  sebesar 43,21%. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap remaja 
putri tentang fluor albus di SMA Negeri 1 Cileunyi. 
 
 
 
 
BIBLIOGRAFI  
 
Azwar, S. 2007. Reliabilitas & Validitas. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
 
Fatrahady, Lalu Buly. Tanpa Tahun. Fluor albus (leukorea). Disudur Tanggal 17 
November 2010. Tersedia di www.fk-unram.ac.id.  
 
Maharani, Putu Anindita. Tanpa Tahun. Jangan anggap enteng keputihan. Disudur 
Tanggal 14 November 2010. Tersedia di http://www.farmacia.com. 
 
Hubungan Antara Pengetahuan Dan Sikap Pada Remaja Putri Tentang Fluor Albus 
Syntax Literate, Vol. 2, No. 7 Juli 2017                         107 
 
Noer, Wahyu Harjani. 2007.  Hubungan pengetahuan dan sikap remaja puteri tentang 
keputihan (flour albus) dengan upaya pencegahannya (studi pada siswi sma tunas 
patria ungaran tahun 2007). Disudur tanggal 14 November 2010. Tersedia di 
http://www.fkm.undip.ac.id/. 
 
Notoadmodjo, S. 2007. Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Ocviyanti, D. 2007. Fact About Fluor Albus. Disudur Tanggal 17 November 2010. 
Tersedia di  http://www.farmacia.com. 
 
Riduwan. 2008. Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula. 
Bandung: Alfabeta. 
 
Saefuddin, B. A. 2003. Buku Panduan Praktis Pelayanan Kontrasepsi. Jakarta: Bina 
Pustaka. 
 
Sari, Ramona. Tanpa Tahun. Remaja dan kesehatan reproduksi. Disudur Tanggal 17 
Novmeber 2010. Tersedia di  www.kesehatanreproduksi.com. 
 
Silalahi, Ulber. 1999. Metode dan Metodologi Penelitian. Bandung: Bina Budaya.  
 
Widiyanti, Eko. Tanpa Tahun. Hubungan hygiene pribadi keputihan pada siswi sma 
negeri 1 cepiring kabupaten kendal. http://www.fkm.undip.ac.id/ (diakses tanggal 
17 November 2010). 
 
World Health Organization. 2003. Profil Kesehatan Reproduksi Indonesia. Jakarta: 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 
